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Abstrak:

Musholla Al-Marhamah merupakan fasilitas ibadah berbasis komunitas yang juga berfungsi
sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan keagamaan masyarakat. Permasalahan utama yang
dihadapi mitra adalah tingginya ketergantungan pada listrik PLN, biaya operasional listrik yang
cukup besar, serta masih terbatasnya pemahaman pengurus terhadap pemanfaatan energi
terbarukan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memasang panel surya
sebagai sumber listrik tambahan guna mendukung energi bersih yang berkelanjutan di
lingkungan musholla. Metode pelaksanaan meliputi survei lapangan, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan instalasi panel surya, serta pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pemasangan panel surya berhasil dilaksanakan dengan tingkat
keberhasilan mencapai 95%. Implementasi sistem ini juga berdampak pada penurunan biaya
operasional listrik sebesar 50%, dari sekitar Rp600.000 per bulan menjadi Rp300.000 per bulan.
Selain memberikan penghematan biaya, program ini juga meningkatkan pemahaman mitra
terhadap penggunaan energi bersih dan perawatan sistem panel surya. Dengan demikian,
kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan panel surya pada fasilitas ibadah berbasis
masyarakat dapat menjadi solusi yang efektif, edukatif, dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Musholla Al-Marhamah merupakan salah satu fasilitas ibadah berbasis komunitas
yang tidak hanya digunakan untuk salat berjamaah, tetapi juga mendukung berbagai
aktivitas sosial warga, seperti pengajian, TPA/TPQ, rapat lingkungan, dan kegiatan hari
besar keagamaan. Seiring meningkatnya aktivitas malam dan kebutuhan layanan
keagamaan, konsumsi listrik musholla juga meningkat karena bergantung pada
penerangan, kipas atau ventilasi, pengeras suara, dan perangkat pendukung
pembelajaran (Nurwijayanti et al., 2024). Kondisi ini menimbulkan beban operasional
bulanan yang harus ditutup dari infak jamaah. Dalam dokumen mitra disebutkan bahwa
musholla menggunakan daya PLN 1.300 watt dengan biaya listrik rata-rata sekitar
Rp600.000 per bulan, sehingga menjadi beban yang cukup berat bagi pengelola
(Nurwijayanti KN, 2025)(Rahman et al., 2021).

Permasalahan yang dihadapi tidak hanya terkait tingginya biaya listrik, tetapi juga
menyangkut keandalan pasokan dan aspek keselamatan instalasi(Kusumaningrum &
Bhirawa, 2024). Ketergantungan penuh pada listrik jaringan membuat kegiatan ibadah
rentan terganggu saat terjadi pemadaman atau cuaca ekstrem (Triyanto et al, 2023).
Selain itu, kondisi sarana menunjukkan bahwa dokumentasi instalasi listrik belum rapi,
proteksi petir dan arus lebih belum memadai, dan belum tersedia pemantauan konsumsi
energi berbasis data (Karjadi, 2025)(Saputra et al., 2024). Sebagai mitra nonproduktif,
Musholla Al-Marhamah memiliki potensi sosial yang kuat berupa dukungan jamaah,
keberadaan relawan yang dapat dilatih, dan fungsi edukatif sebagai pusat literasi warga.
Potensi ini menjadi dasar penting bagi penerapan teknologi energi bersih yang tidak
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hanya menyelesaikan persoalan teknis, tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat
dalam pengelolaan fasilitas public (Zainal Altim, Ansarullah et al., 2023).

Pemasangan panel surya menjadi solusi yang relevan untuk menjawab persoalan
biaya, keandalan, dan keberlanjutan tersebut (Putu et al,, 2022)(Nainggolan et al., 2025).
Dalam dokumen kegiatan disebutkan bahwa program diarahkan untuk menyediakan
suplai listrik berbasis energi surya pada beban prioritas musholla, menurunkan biaya
listrik bulanan, meningkatkan literasi dan kemandirian pengurus, serta membangun
model replikasi energi bersih untuk fasilitas publik skala lingkungan. Program ini juga
diposisikan selaras dengan fokus energi (Sutopo et al, 2025) baru terbarukan dan
konservasi energi, sekaligus mendukung penerapan teknologi tepat guna di Masyarakat
(Alamsyah et al., 2025)(Simarmata et al., 2023).

Metode Pelaksanaan

Sasaran kegiatan pengabdian berbasis [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
dilakukan di Musholla Al Marhamah berlokasi di JI. Bintara 8 RT. 01 RW. 03 Kelurahan
Bintara, Kec. Bekasi Barat, Kota Bekasi, dilaksanakan dari bulan Mei-Juli 2026. Gambar 1
merupakan peta lokasi jarak dari Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarama ke
Musholla Almarhamabh.

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM
Kegiatan ini melibatkan 3 orang dosen dan 10 mahasiswa dari 2 Program Studi Teknik
Elektro dan Progam Studi Teknik Industri. Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara
bertahap agar solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra dan dapat dijalankan
secara berkelanjutan. Gambar 2 merupakan gambaran dari metode pelaksanaan PKM.

Metode Pelaksanaan

]
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Coba Panel S
ikan penjelasan Melakukan instalasi panel Melakukan pengujian Melakukan perawatan
dan pengumpulan data dan edukasi tentang surya pada atap musholla sistem untuk memastikan rutin agar sistem panel
awal kondisilokasi manfaat serta penggunaan sesuai dengan perencanaan. panel surya berfungsi surya tetap optimal
musholla panel surya kepada dengan baik dan dan tahan lama.
pengurus dan jamaah, menghasilkan listrik.

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiataan
Tahap pertama adalah survei lapangan dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini tim
melakukan observasi kondisi musholla, kebutuhan beban listrik, lokasi pemasangan
panel, jalur instalasi, dan kesiapan mitra dalam mendukung pelaksanaan program. Tahap
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kedua adalah sosialisasi program kepada pengurus musholla untuk menjelaskan tujuan
kegiatan, manfaat teknologi panel surya, serta bentuk partisipasi mitra dalam seluruh
rangkaian kegiatan. Tahap ketiga adalah pelatihan teknis kepada pengurus musholla.
Materi pelatihan mencakup teknologi panel surya, cara kerja instalasi listrik panel surya,
penerapan sistem di musholla, komponen yang dibutuhkan, integrasi listrik panel surya
dengan listrik PLN, serta perawatan instalasi. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi energi terbarukan dan membekali mitra agar mampu melakukan
pengoperasian dasar serta pemeliharaan rutin. Tahap keempat adalah penerapan
teknologi berupa pemasangan instalasi panel surya. Sistem yang dipasang terdiri atas sel
surya, junction box, inverter, charge controller, baterai, dan instalasi kabel pendukung.
Gambar 3. Merupakan gambar panel surya yang sudah terpasang (a) dan Pemasangan
inverter dan baterai di lantai 2 musholla (b).

@ (b)

Gambar 3. Pemasangan Panel Surya, Inverter dan Baterai

Dalam rancangan kegiatan disebutkan bahwa panel surya dipasang pada atap musholla
dan diarahkan agar memperoleh paparan sinar matahari secara optimal. Sistem
dirancang untuk menghasilkan listrik tambahan yang dapat digunakan pada beban
prioritas seperti lampu, kipas angin, dan sound system. Dokumen juga mencantumkan
rencana pemasangan empat panel serta spesifikasi panel tipikal 550 Wp monocrystalline
dengan efisiensi modul sekitar 20,8-21,6%. Tahap kelima adalah pendampingan,
evaluasi, dan keberlanjutan program. Setelah sistem dipasang, tim melakukan
pendampingan kepada pengurus dalam pengoperasian, pemeriksaan dasar, dan
pemeliharaan rutin, seperti pembersihan panel dan pengecekan tegangan maupun arus.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Musholla Al-Marhamah
menunjukkan hasil yang sangat baik. Proses perencanaan, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan, hingga pendampingan dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
telah dirancang. Berdasarkan hasil evaluasi teknis dan pengamatan lapangan, tingkat
keberhasilan pemasangan panel surya mencapai 95%, yang menunjukkan bahwa hampir
seluruh komponen dan sistem telah terpasang serta berfungsi sesuai dengan tujuan
program. Tingkat keberhasilan ini mencerminkan bahwa kegiatan pemasangan berjalan
efektif, baik dari sisi teknis instalasi, integrasi dengan sistem listrik yang sudah ada,
maupun penerimaan dan partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan. Gambar 4.
Kondisi Musholla Al-Marhamah
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Gambar 4. Kondisi Musholla Al Marhamah

Keberhasilan pemasangan panel surya juga memberikan dampak nyata terhadap
penurunan biaya operasional listrik musholla. Sebelum program dilaksanakan, biaya
listrik bulanan yang harus dibayar oleh pengurus musholla mencapai sekitar Rp600.000
per bulan. Setelah sistem panel surya dipasang dan dimanfaatkan untuk menyuplai beban
prioritas seperti lampu, kipas angin, dan sound system, biaya operasional menurun
menjadi sekitar Rp300.000 per bulan. Dengan demikian, terjadi penurunan biaya
operasional sebesar 50%. Penurunan ini sangat berarti bagi pengelola musholla karena
dapat meringankan beban pengeluaran rutin yang sebelumnya ditopang dari dana infak
jamaah. Sisa dana yang sebelumnya digunakan untuk pembayaran listrik dapat dialihkan
untuk mendukung kegiatan keagamaan, pembelajaran TPA/TPQ, santunan, atau
perbaikan fasilitas musholla.

Dari sisi teknis, sistem panel surya yang dipasang terbukti mampu memberikan
tambahan pasokan energi yang mendukung kebutuhan listrik pada jam-jam operasional
tertentu, terutama saat kegiatan ibadah dan kegiatan malam berlangsung. Kehadiran
panel surya tidak hanya membantu mengurangi ketergantungan penuh pada listrik PLN,
tetapi juga meningkatkan keandalan pasokan untuk beban prioritas. Hal ini sangat
penting mengingat musholla merupakan pusat kegiatan masyarakat yang memerlukan
penerangan dan kenyamanan memadai saat digunakan oleh jamaah, termasuk anak-anak
dan lansia.

Selain memberikan manfaat ekonomi, program ini juga berdampak positif terhadap
peningkatan pemahaman mitra mengenai energi bersih dan teknologi panel surya.
Melalui pelatihan dan pendampingan, pengurus musholla mulai memahami prinsip kerja
panel surya, proses instalasi, perawatan dasar, serta pentingnya penggunaan energi
terbarukan sebagai solusi berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan program tidak
hanya diukur dari terpasangnya perangkat, tetapi juga dari meningkatnya kapasitas mitra
dalam mengelola teknologi tersebut secara mandiri.

Grafik Pie Keberhasilan Pemasangan Panel Surya
Belum Tercapai 5%

Keberhasilan 95%

Gambar 5. Grafik keberhasilan pemasangan panel surya
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Secara keseluruhan, Gambar 5. Menunjukkan keberhasilan pemasangan panel surya

sebesar 95% dan penurunan biaya operasional sebesar 50% menunjukkan bahwa

kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat yang nyata, baik dari sisi efisiensi energi,

penghematan biaya, maupun peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan

energi bersih. Hasil ini memperlihatkan bahwa pemasangan panel surya di fasilitas

ibadah berbasis komunitas sangat potensial untuk dikembangkan lebih luas sebagai

model penerapan energi terbarukan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Gambar
6. foto bersama diakhir kegiatan.

Gambar 6. Foto bersama dengan Mitra, Mahasiswa dan Dosen

Simpulan

Pemasangan panel surya di Musholla Al-Marhamah terbukti menjadi langkah yang
efektif dalam mendukung pemanfaatan energi bersih yang berkelanjutan pada fasilitas
ibadah berbasis komunitas. Program ini berhasil dilaksanakan dengan tingkat
keberhasilan 95% dan memberikan dampak nyata berupa penurunan biaya operasional
listrik sebesar 50%, dari sekitar Rp600.000 menjadi Rp300.000 per bulan. Selain
menghasilkan penghematan biaya, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pengurus musholla dalam mengoperasikan serta merawat sistem panel
surya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknologi panel surya tidak hanya relevan
untuk dapat juga meningkatkan efisiensi energi, tetapi juga berpotensi menjadi model
pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi pada fasilitas publik lainnya.
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